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Abstrak: Pembelajaran IPA merupakan salah satu pelajaran yang membutuhkan penamanam konsep dan
berpikir logis yang abstrak agar dapat dilihat langsung di kehidupan nyata, oleh karena itu dibutuhkan
pendekatan Culturally Responsive Teaching berbasis proyek yang didalamnya terdapat unsur-unsur
budaya yang sesuai dengan karakteristik dan keseharian peserta didik. Jenis penelitian yang digunakan
yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus terdiri atas prasiklus, siklus |
dan siklus I1. Teknik pengumpulan data menggunakan tes hasil belajar. Berdasarkan penelitian, diperoleh
bahwa implementasi Culturally Responsive Teaching berbasis proyek dapat meningkatkan hasil belajar
IPA materi Dearahku dan Kekayaan Alamnya pada peserta didik SDN Beran 4 Ngawi. Peningkatan hasil
belajar IPA ditunjukkan dengan persentase ketuntasan belajar prasiklus 47,82%. Pada siklus | sebesar
73,91% dan pada siklus 11 sebesar 91,30%.

Kata kunci: Culturally Responsive Teaching, Hasil belajar, Pembelajaran proyek, Pembelajaran IPA
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PENDAHULUAN

Culturally Responsive Teaching merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang
mengintegrasikan unsur budaya yang dapat dilakukan guru untuk membentuk kebiasaan dan
pemahaman secara konkret (Mandasari et al., 2024; Nasution et al., 2023). Pendekatan tersebut
akan membentuk suatu dimensi pembelajaran yang tanggap terhadap budaya karena memiliki
respon yang positif pada keanekaragaman budaya di lingkungan sekolah dan lingkungan
masyarakat (Larasati et al., 2023). Adapun penerapannya dapat dilihat dari aktivitas guru dalam
memasukkan budaya kepada peserta didiknya yang termuat dalam modul ajar untuk
dihubungkan dengan kebermanfaatan potensi lokal di suatu daerah. Unsur budaya di suatu
daerah dapat difokuskan pada problem solving dan memberikan kesempatan peserta didik untuk
dapat aktif berkolaborasi dalam pemecahan masalah yang dibuktikan dengan produk nyata
(Khalisah et al., 2023; Nasution et al., 2023; Taher, 2023).

Implementasi Culturally Responsive Teaching berbasis proyek ini memiliki fokus pada
inti dan konsep dari pemahaman disiplin ilmu yang berpusat pada peserta didik (student
centered) melalui pendekatan unsur budaya di daerahnya dan menghasilkan proyek nyata
(Muspiroh, 2015; Nasution et al., 2023; Rati et al., 2017). Pendekatan tersebut memberikan
pengalaman belajar bermakna bagi peserta didik yang memiliki ciri khas, antara lain: 1) Peserta
didik diberikan kesempatan dalam pengambilan keputusannya sendiri, 2) Peserta didik akan
melakukan problem solving melalui pendekatan unsur budaya dari guru untuk menentukan
jawaban yang pasti. 3) Peserta didik distimulus untuk berpikir kritis dalam melakukan
pemecahan masalah dan aktif berkolaborasi. 4) Peserta didik akan menunjukkan sikap
tanggungjawab dalam pengelolaan informasi yang didapatkan. 5) Evaluasi hasil proyek yang
dihasilkan melalui pendekatan kultur budaya. 6) Peserta didik dapat melakukan refleksi bersama
guru terkait apa yang telah dihasilkan (Khalisah et al., 2023; Mandasari et al., 2024; Nasution et
al., 2023; Taher, 2023).

Hasil proyek dalam pembelajaran dapat ditinjau dari berbagai aspek seperti proses,
kreativitas, komunikasi dan kegiatan peserta didik selama pembelajaran berlangsung sehingga
memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik (Fathonah et al.,
2023; Khalisah et al., 2023; Rati et al., 2017; Susilawati, 2021; Taher, 2023). Keterampilan
komunikasi merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik di abad 21 karena
berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari. Keterampilan komunikasi tersbeut juga dapat
menjalin hubungan sosial yang baik, meningkatkan rasa percaya diri, menunjukkan sikap
kompak antar sesama, mampu menghadapi suatu masalah dan dapat bersaing pada dunia kerja
nantinya (Indarta et al., 2022; Khalisah et al., 2023; Muspiroh, 2015; Puspitasari, 2019; Putriani
& Hudaidah, 2021; Taher, 2023). Aspek komunikasi juga berpengaruh terhadap hasil belajar
peserta didik secara lisan dan tulisan. Peserta didik yang dapat menunjukkan keterampilan
komunikasi yang baik akan memudahkan dalam pemahaman belajarnya (Fathonah et al., 2023;
Nasution et al., 2023; Taher, 2023).

Berdasarkan (Fathonah et al., 2023; Saodah, Siti. Mulyasari, Effy. Rahmna, 2023)
dijelaskan bahwa masih banyak peserta didik yang masih kesulitan dalam belajar dan
memahami pelajaran IPA. Anggapan tersebut diperkuat dengan perolehan PISA Indonesia pada
tahun 2018 yang menduduki posisi sangat memprihatinkan. Skor tersebut tidak mencapai skor
rata-rata Negara Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD). Faktanya
survey PISA 2018 menunjukkan bahwa Indonesia berada pada posisi ke-74 atau peringkat
keenam dari bawah. Kemampuan sains berada di posisi 71 dengan skor 396, kemampuan
matematika peringkat 73 dengan skor 379 dan kemampuan membaca peringkat 74 dengan skor
371.

Adapun yang mendasari bahwa IPA merupakan salah satu pelajaran yang sulit salah
satunya yaitu harus melibatkan penanaman konsep yang abstrak dan pemikiran logis di dunia
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nyata sehingga menimbulkan kebingungan pada peserta didik yang kurang menyukai
penanaman konsep secara konkret (Fathonah et al., 2023; Mandasari et al., 2024; Saodah, Siti.
Mulyasari, Effy. Rahmna, 2023). Kesulitan tersebut tentunya akan mempengaruhi komunikasi
dan hasil belajar peserta didik. Oleh karenanya, perlu diberikan pendekatan pembelajaran yang
sesuai dengan keseharian peserta didik dalam meningkatkan komunikasi dan hasil belajar
peserta didik.

Dalam konteks pembelajaran IPA, pendekatan keseharian tersebut dapat berupa
Culturally Responsive Teaching yang berhubungan dengan pembelajaran IPA dengan unsur
budyaa tempat tinggal peserta didik. Berdasarkan teknik tersebut, peserta didik, peserta didik
akan lebih mudah memahami dan mengetahui kebermanfaatan IPA secara riil dalam kehidupan
sehari-hari. Pendekatan tersebut diharapkan dapat menstimulus ide-ide kreatif dan konkrit
peserta didik dalam hal pemecahan masalah. Oleh karenanya, penelitian ini bertujuan agar
mengetahui peningkatan keterampilan komunikasi dan hasil belajar IPA peserta didik melalui
pendekatan Culturally Responsive Teaching berbasis proyek.

METODE
Subyek, Waktu dan Tempat Penelitian

Subyek penelitian ini adalah peserta didik Kelas IV A SDN Beran 4 Semester 1l tahun
pelajaran 2024/2025. Jumlah peserta didik kelas IV A adalah 23 orang. Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) ini terbagi menjadi dua siklus yang diawali dengan prasiklus, siklus I dan siklus II.
Pelaksanaan prasiklus dilaksanakan pada tanggal 29 Maret 2024, siklus | pada tanggal 3 April
2024 dan siklus 1l pada tanggal 8 Mei 2024. Penelitian ini berupa PTK (Penelitian Tindakan
Kelas) yang dilaksanakan menggunakan dua kali siklus dan diawali oleh pra siklus. Berdasarkan
(Fathonah et al., 2023; Khalisah et al., 2023; Naldi et al., 2023) langkah-langkah awal dalam
menyusun Penelitian Tindakan kelas (PTK) terdiri atas empat tahap yakni perencanaan (plan),
pelaksanaan (acting), pengamatan (observation) dan refleksi (reflection).

Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian tindakan yang akan dilakukan setiap siklus terdiri atas:

1. Perencanaan
Langkah pertama yang dilakukan adalah perencanaan secara seksama dan teliti
perencanaan PTK terdiri atas kegiatan dasar, yakni melakukan identifikasi masalah,
perumusan masalah dan pemecahan masalah. Masing-masing kegiatan tersebut
memiliki sub-sub kegiatan yang akan diimplementasikan dalam menundukung
ketercapaian dari setiap tahap perencanaan (Fathonah et al., 2023; Naldi et al., 2023).

2. Pelaksanaan
Langkah kedua yang dilakukan adalah terkait pelaksanaan yaitu menerapkan tahap 1
yang betindak langsung di dalam kelas (Fathonah et al., 2023; Naldi et al., 2023).

3. Pengamatan
Langkah ketiga yang dilakukan adalah pengamatan dalam memperoleh data agar sesuai
dengan sasaran. Pada langkah ini, diuraikan lebih kompleks terkait jenis data yang akan
digunakan seperti, teknik engumpulan data dan instrument pengumpulan data berupa
tes, kuesioner, rubrik, observasi dan lain-lain) (Fathonah et al., 2023; Naldi et al., 2023).

4. Refleksi
Langkah keempat yaitu melakukan refleksi dengan mengemukakan kembali terkait apa
yang telah dilaksanakan. Dalam hal tersebut, penelitian akan diperoleh terkait kelebihan
dan kekurangan dari setiap tahap. Berdasarkan (Fathonah et al., 2023) menjelaskan
bahwa tahap refleksi ini cocok dan sesuai untuk dimplementasikan seorang guru dalam
menyelesaikan suatu tindakannya untuk dilakukan implementasi rancangan, catatan
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hasil observasi pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil observasi dan analisisis hasil
observasi untuk dilakukan perbaikan dari siklus | dan siklus Il. Selanjutnya, hasil
refleksi akan digunakan sebagai perbaikan pada tahap siklus Il dan berikutnya.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar IPA
menggunakan materi Daerahku dan Kekayaan Alamnya berupa tes formatif pada saat post-test
dan pre-test.

Analisis Data

Teknik analisis data berupa dua aspek yaitu kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif
berupa hasil belajar. Setelah data diperoleh, selanjutnya akan dianalisis menggunakan reduksi
data, penyajian data dan kesimpulan secara deskriptif kualitatif. Adapun pengolahan data
menggunakan statistik sederhana dapat dirumuskan dengan:

jumlah siswa dengan nilai > 70
Presentase = (

100
jumlah siswa keseluruhan ) X

Sumber: (Khalisah et al., 2023)

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil tes formatif yang telah dilaksanakan pada prasiklus terhadap 23 siswa
diperoleh hasil persentase ketuntasan belajar sebesar 47,82% yang dikatakan jauh dari harapan,
karena masih ditemukan peserta didik yang belum tuntas pada ketercapaian tujuan pembelajaran
pada saat proses pembelajaran berlangsung. Adapun hasil tes formatif pada pra siiklus dapat
dilihat pada Tabel 1.

TABEL 1. Data Perolehan Hasil Belajar IPA Peserta Didik pada Prasiklus

Aspek Deskripsi
Jumlah siswa mengikuti tes 23 siswa
Jumlah siswa tuntas 11 siswa (47,82%)
Jumlah siswa tidak tuntas 12 siswa (52,17%)
Jumlah nilai 1.470
Nilai tertinggi 80
Nilai terendah 40
Rata-rata 63,91
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Selanjutnya, setelah dilaksanakan pembelajaran pada siklus I dan siklus Il ditunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar peserta didik menggunakan implementasi Culturally Responsive
Teaching berbasis proyek.

TABEL 2. Data Perolehan Hasil Belajar IPA Peserta Didik pada Siklus |

Aspek Deskripsi
Jumlah siswa yang ikut tes 23 siswa
Jumlah siswa tuntas 17 siswa (73,91%)
Jumlah siswa tidak tuntas 6 siswa (26,08%)
Jumlah nilai 1.630
Nilai tertinggi 80
Nilai terendah 50
Rata-rata 70,86

TABEL 3. Data Perolehan Hasil Belajar IPA Peserta Didik pada Siklus 11

Aspek Deskripsi
Jumlah siswa yang ikut tes 23 siswa
Jumlah siswa tuntas 21 siswa (91,30%)
Jumlah siswa tidak tuntas 2 siswa (8,69%)
Jumlah nilai 1.850
Nilai tertinggi 90
Nilai terendah 60
Rata-rata 80,43

Berdasarkan Tabel 2 ditunjukkan adanya peningkatan hasil belajar dengan persentase
ketuntasan sebesar 73,91%, sedangkan Tabel 3 menunjukkan bahwa persentase ketuntasan hasil
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belajar peserta didik di akhir siklus mencapai 91,30%. Data-data yang telah diperoleh dari
prasiklus, siklus 1 dan siklus 2, selanjutnya akan dianalisis guna mengukur dan mengetahui
pengaruh implementasi Culturally Responsive Teaching berbasis proyek terhadap hasil belajar
IPA peserta didik di SDN Beran 4 Ngawi.

PEMBAHASAN

Implementasi Kurikulum Merdeka yang sedang digemborkan saat ini berfokus pada
kebutuhan dan karakteristik peserta didik agar menghasilkan pembelajaran bermakna. Inovasi
pembelajaran dapat dilakukan dengan memberikan kebebasan penuh kepada pihak sekolah dan
guru dalam hal perancangan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan peserta didiknya (Indarta
et al.,, 2022; Muspiroh, 2015; Putra et al., 2023). Adapun beberapa pilihan yang dapat
diterapkan dalam Kurikulum Merdeka yaitu melalui pendekatan Culturally Responsive
Teaching (CRT). Pendekatan CRT adalah suatu inovasi terbaru yang merujuk pada pendekatan
pembelajaran dengan mengintegrasikan unsusr-unsur budaya lokal peserta didik untuk dijadikan
sebagai sumber maupun media ajar yang dapat diangkat dalam pembelajaran. Pendekatan
tersebut dapat memberikan pembelajaran bermakna bagi peserta didik (Khalisah et al., 2023;
Larasati et al., 2023; Nasution et al., 2023; Taher, 2023).

Pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) berbasi proyek dinilai sangat efektif
bagi peserta didik. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar pada materi
pelajaran IPA peserta didik kelas IV A SDN Beran 4 Ngawi di setiap siklusnya. Meningkatnya
hasil belajar peserta didik dari siklus 1 dan siklus 2 salah satunya yaitu adanya motivasi belajar
yang meningkat saat pembelajaran IPA berbasis proyek dan mengangkat unsur-unsur budaya
local di daerah peserta didik. Hal tersebut juga relevan dengan penelitian (Khalisah et al., 2023;
Nasution et al., 2023) yang menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat membantu
peserta didik memiliki arah dalam belajar.

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 1, 2 dan 3 yaitu berupa nilai peserta didik
sebelum dilakukan tindakan (prasiklus) dengan perolehan nilai >70 sebanyak 11 siswa. Siklus 1
dengan perolehan nilai >70 sebanyak 17 siswa dan siklus 2 dengan perolehan nilai >70
sebanyak 21 siswa. Adapun indikator yang dapat diukur melalui ketuntasan hasil belajar peserta
didik menggunakan rumus presentase sebagai berikut:

jumlah siswa dengan nilai > 70
Presentase = (

1
jumlah siswa keseluruhan ) x 100

Sumber: (Khalisah et al., 2023)
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GAMBAR 1. Grafik Presentase Ketuntasan Hasil Belajar IPA Peserta Didik
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Berdasarkan gambar 1, diketahui bahwa presentase ketuntasan hasil belajar IPA peserta
didik kelas IV A SDN Beran 4 dapat diukur melalui nilai post-test dan pre-test di akhir siklus 2
yang berawal dari 47,82 % dari 23 siswa saat prasiklus. Pada siklus 1 ditunjukkan adanya
peningkatan sebesar 73,91% dari 23 siswa dan pada siklus 2 mengalami peningkatan yang
signifikan yaitu sebesar 91,30% dari 23 siswa. Dengan demikian, implementasi Culturally
Responsive Teaching berbasis proyek dapat memberikan pembelajaran bermakna bagi peserta
didik kelas IV SDN Beran 4. Hal tersebut relevan dengan peneilitian yang dilakukan oleh
(Khalisah et al., 2023; Nasution et al., 2023) bahwa pembelajaran CRT cukup efektif dalam
memberikan motivasi belajar sehingga peserta didik mampu mengembangkan potensi yang ada
dalam dirinya secara terus-menerus. Berdasarkan penelitian (Khalisah et al., 2023; Taher, 2023)
mengemukakan bahwa pembelajaran yang mengintegrasikan unsur-unsur budaya lokal akan
lebih memudahkan peserta didik dalam memahami konsep pengetahuan dan memberikan
pengalaman secara konkret dan logis.

Berdasarkan penelitian (Khalisah et al., 2023; Rati et al., 2017) menjelaskan bahwa
pembelajaran berbasis proyek dapat memberikan peningkatan hasil belajar peserta didik dengan
memberikan pembelajaran bermakna dalam pengaturan proyek yang dihasilkan, mulai dari
pemahaman konsep hingga penyelesaian masalah. Peserta didik juga dapat
mengimplementasikan makna dari pembelajaran secara konkret melalui proyek yang dibuat
dengan memasukkan materi-materi yang relevan sehingga pembelajaran menjadi lebih variatif
bagi peserta didik. Selanjutnya, penerapan Culturally Responsive Teaching dapat mengaktifkan
peserta didik di dalam proses pembelajaran karena apa yang dipelajari relevan dengan
keseharian peserta didik. Pendekatan ini memasukkan unsur-unsur budaya local peserta didik
yang kemudian dikaitkan dengan pelajaran IPA pada topik Daerahku dan Kekayaan Alamnya
seperti potensi daerah Ngawi yaitu keripik tempe dan anyaman bambu sehingga menstimulus
minat dan antusias peserta didik dalam kegiatan proyeknya.

Berdasarkan (Khalisah et al., 2023; Nasution et al., 2023; Taher, 2023) Culturally
Responsive Teaching dikombinasikan pada aspek unsur budaya yang mendorong guru untuk
menuntun peserta didik dalam mengembangkan pengalaman dan pengetahuannya. Pada
kegiatan tersebut, guru dapat mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik sesuai
dengan kebutuhan, minat dan karakteristiknya, sehingga dalam proses penyusunan proyek ini
peserta didik diberikan keleluasaan dalam menentukan proyek yang akan dihasilkan sesuai
dengan topik Daerahku dan Kekayaan Alamnya berbasis nilai-nilai lokal daerah Ngawi.
Kombinasi Cullturally Responsive Teaching berbasis proyek ini dapat membimbing peserta
didik dalam menyelesaikan proyek berbasis ciri khas budaya local dan keseharian peserta didik.
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Selanjutnya, guru dapat membimbing peserta didik dalam memahami dan menghubungkan
konsep pelajaran dengan aktivitasnya sehingga memberikan memori terhadap suatu materi bagi
peserta didik lebih lama. Pengalaman dan pengetahuan tersebut dapat dikaitkan dengan
keterampilan peserta didik untuk menghasilkan pembelajaran yang lebih efektif, efisien dan
relevan.

Pembelajaran yang relevan dapat memberikan lingkungan belajar yang nyaman bagi
peserta didik dalam memecahkan masalah berbasis proyek, sehingga akan memberikan dampak
positif terhadap hasil belajar IPA. Pendekatan CRT dapat diperhatikan melalui lingkungan
belajar, konteks pembelajaran, hubungan guru dengan peserta didik hingga pengaturan kelas.
Hal tersebut bertujuan agar pembelajarna berfokus pada peserta didik (student centered).
Inovasi pembelajaran ini dapat diterapkan guru untuk memberikan variasi pengalaman belajar
bagi peserta didik agar tidak mudah bosan dan memudahkan peserta didik untuk tetap fokus
dalam belajarnya.

SIMPULAN

Kesimpulan dari hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang telah dilaksanakan adalah
implementasi Culturally Responsive Teaching berbasis proyek ini dapat memberikan
peningkatan terhadap hasil belajar peserta didik pada pelajaran IPA kelas IV A SDN Beran 4
Ngawi. Hal tersebut disebabkan oleh kegiatan pembelajaran yang diberikan guru dapat
menuntun peserta didik dalam pemecahan masalah yang dihadapi berbasis proyek yang
dihubungkan dengan karakteristik budaya lokal dan keseharian peserta didik, sehingga
pembelajaran lebih bermakna dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu,
inovasi pembelajaran tersebut dapat memberikan dampak positif terhadap hasil belajar peserta
didik dengan adanya peningkatan jumlah peserta didik yang memenuhi target nilai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Adapun persentase hasil belajar yang diperoleh mulai dari pra
siklus 47,82 % dari 23 siswa. Pada siklus 1 ditunjukkan adanya peningkatan sebesar 73,91%
dari 23 siswa dan pada siklus 2 mengalami peningkatan yang signifikan yaitu sebesar 91,30%
dari 23 siswa.
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